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ABSTRAK

Kebersihan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam kesehatan umum anak,
terutama pada kelompok usia Sekolah Dasar yang memiliki risiko tinggi terhadap masalah
kesehatan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan menyikat
gigi serta hubungannya dengan kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas |-V di SD Negeri 10
Waesama, Kabupaten Buru Selatan. Penelitan menggunakan desain deskriptif dengan
pendekatan observasional. Sampel berjumlah 69 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data pengetahuan diperoleh melalui kuesioner, sedangkan kebersihan gigi dan mulut
diukur menggunakan indeks OHI-S (Oral Hygiene Index Simplified). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan kategori cukup (47,8%), diikuti kategori baik
(34,8%) dan kurang (17,4%). Kebersihan gigi dan mulut menunjukkan kategori sedang sebesar
37,7%, diikuti kategori baik sebesar 34,8% dan buruk sebesar 27,5%. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pengetahuan menyikat gigi belum sepenuhnya berbanding lurus dengan kebersihan gigi
dan mulut, karena masih terdapat siswa dengan pengetahuan cukup hamun memiliki status OHI-S
buruk. Penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi kesehatan gigi secara berkelanjutan serta
peningkatan praktik menyikat gigi yang benar agar kebersihan gigi dan mulut anak dapat lebih
optimal.

Kata kunci: Pengetahuan, menyikat gigi, kebersihan gigi dan mulut, OHI-S, anak sekolah
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ABSTRACT

Oral health is an essential component of general health, particularly among elementary
school-aged children who are vulnerable to dental and oral problems. This study aims to describe
the level of toothbrushing knowledge and its relation to oral hygiene among first- to fourth-grade
students at SD Negeri 10 Waesama, Buru Selatan Regency. This research employed a descriptive
observational design. A total of 69 students were selected using purposive sampling. Knowledge
data were collected using a questionnaire, while oral hygiene was assessed using the Oral
Hygiene Index Simplified (OHI-S). The results indicated that most students had a moderate level of
knowledge (47.8%), followed by good (34.8%) and poor (17.4%). Oral hygiene status showed that
37.7% were in the moderate category, 34.8% in the good category, and 27.5% in the poor
category. These findings suggest that knowledge does not always correspond to oral hygiene
status, as some students with adequate knowledge still exhibited poor OHI-S scores. The study
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highlights the importance of continuous oral health education and proper toothbrushing practices to
improve children's dental hygiene.

Keywords: Knowledge, toothbrushing, oral hygiene, OHI-S, school children

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang perlu diperhatikan
sejak usia dini. Anak usia sekolah dasar termasuk kelompok rentan mengalami masalah gigi dan mulut seperti
karies dan penumpukan plak. Risiko tersebut dipengaruhi oleh pola makan, kebiasaan kebersihan diri, serta
kemampuan anak dalam menerapkan teknik menyikat gigi yang benar. Kemenkes RI (2021) melaporkan
bahwa masalah kesehatan gigi masih menjadi salah satu gangguan kesehatan paling sering dialami anak
sekolah di Indonesia, yang bahkan dapat memengaruhi aktivitas belajar dan kualitas hidup mereka.

Salah satu cara utama untuk menjaga mulut dan gigi tetap bersih adalah menyikat gigi. Menghilangkan
plak, sisa makanan, dan kotoran yang dapat menyebabkan karies dan penyakit periodontal adalah tujuan dari
proses ini. Namun, teknik menyikat gigi, frekuensi, dan waktu menyikat gigi sangat memengaruhi hasilnya.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni et al. (2022) menemukan bahwa sebagian besar siswa
sekolah dasar tidak mengetahui cara menyikat gigi yang tepat, yang mengakibatkan kebersihan mulut dan
gigi mereka kurang. Imran dan Nakuruiwat (2018) menemukan hasil serupa, menunjukkan bahwa
ketidaktahuan anak tentang teknik menyikat gigi yang tepat berdampak pada nilai debris dan kalkulus yang
tinggi pada pemeriksaan OHI-S.

Pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku kesehatan. Menurut Notoatmodjo
(2014, 2018), pengetahuan yang cukup perlu disertai dengan pembiasaan dan praktik langsung agar mampu
membentuk perilaku sehat yang konsisten. Pada anak sekolah, perilaku menyikat gigi tidak hanya dipengaruhi
oleh pengetahuan, tetapi juga dibentuk oleh lingkungan, pengawasan orang tua, serta pembinaan dari pihak
sekolah (Dewi & Syaufudin, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian Laili et al. (2021) yang menyatakan
bahwa anak dengan pengetahuan baik belum tentu memiliki perilaku menyikat gigi yang benar.

Oral Hygiene Index-Simplified (OHI-S), yang terdiri dari komponen debris indeks (DI-S) dan kalkulus
indeks (CI-S), dapat digunakan untuk menilai tingkat kebersihan gigi dan mulut. OHI-S banyak digunakan
dalam penelitian epidemiologi kesehatan gigi karena dapat memberikan gambaran akurat tentang tingkat
kebersihan gigi individu (Sungkar et al., 2016). Anwar et al. (2020) menjelaskan bahwa tiga faktor
memengaruhi status OHI-S: kebiasaan menyikat gigi, pemahaman tentang kesehatan gigi, dan paparan
edukasi di sekolah.

SD Negeri 10 Waesama merupakan salah satu sekolah dasar di Kabupaten Buru Selatan yang
siswanya berada pada rentang usia di mana kebiasaan kesehatan gigi sedang berkembang. Berdasarkan
observasi awal, masih ditemukan siswa yang jarang menyikat gigi, tidak mengetahui waktu menyikat gigi yang
tepat, dan memiliki kebiasaan konsumsi makanan manis yang tinggi. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya
pemetaan pengetahuan siswa mengenai menyikat gigi serta status kebersihan gigi dan mulut mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan tingkat
pengetahuan menyikat gigi serta kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas |-V di SD Negeri 10 Waesama
Kabupaten Buru Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk meningkatkan edukasi
kesehatan gigi di lingkungan sekolah serta memperkuat program pembiasaan menyikat gigi yang benar bagi

siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional yang bertujuan untuk menggambarkan
tingkat pengetahuan menyikat gigi serta kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas -1V di SD Negeri 10
Waesama Kabupaten Buru Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2025. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas |-V yang berjumlah 96 orang, sedangkan sampel sebanyak 69 siswa diperoleh
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu bersedia menjadi responden, hadir
pada saat penelitian, serta mampu mengikuti instruksi pemeriksaan.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang terdiri dari pernyataan yang menggunakan
sistem penilaian skala Guttman untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa tentang menyikat gigi. Untuk saat
ini, Oral Hygiene Index—Simplified (OHI-S), yang terdiri dari penilaian debris index (DI-S) dan calculus index
(CI-S), digunakan untuk mengevaluasi kebersihan gigi dan mulut secara langsung. Pemeriksaan dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan kaca mulut, sonde, dan alat standar lainnya sesuai prosedur pemeriksaan
kesehatan gigi.

Data yang diperoleh selanjutnya diolah melalui proses editing, coding, dan tabulasi untuk memastikan
kelengkapan dan konsistensi. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase
sehingga memberikan gambaran kategori pengetahuan menyikat gigi serta status kebersihan gigi dan mulut

siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nasional Makassar dengan jumlah responden 77 orang siswa kelas
VIl dan VIII yang berusia 12—15 tahun. Pemilihan responden dilakukan secara purposive dengan kriteria sehat

jasmani dan rohani, belum pernah mendapatkan edukasi tentang bahaya merokok, serta bersedia mengikuti

penelitian.
Tabel 1.
Tingkat Pengetahuan Siswa
Kategori Jumlah persentase (%)
Baik 24 34,8
Cukup 33 47,8
Kurang 12 17,4
Total 69 100

Mayoritas siswa memiliki pengetahuan kategori cukup (47,8%), sedangkan pengetahuan baik (34,8%)
dan kurang (17,4%).

Tabel 2.
Kebersihan Gigi dan Mulut (OHIS-S)
Kategori Jumlah persentase (%)
Baik 24 34,8
Sedang 26 37,7
Buruk 19 27,5
Total 69 100

Sebagian besar siswa berada pada kategori OHI-S sedang (37,7%), diikuti kategori baik (34,8%) dan
buruk (27,5%).
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa memiliki pengetahuan yang cukup
tentang menyikat gigi, termasuk pengetahuan umum tentang waktu dan teknik menyikat gigi, serta pentingnya
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Namun, proporsi kategori yang cukup tinggi dan jumlah kategori yang
kurang menunjukkan bahwa instruksi tentang kesehatan gigi masih kurang.

Status kebersihan gigi dan mulut siswa di kategori sedang dan buruk menunjukkan bahwa
pengetahuan belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik. Anak-anak pada usia sekolah biasanya makan
makanan manis dan tidak menyikat gigi dengan benar, yang menyebabkan plak.

Keselarasan antara pengetahuan dan status kebersihan gigi tampak belum maksimal. Meskipun
sebagian siswa memiliki pengetahuan cukup, namun praktik menyikat gigi masih kurang tepat. Hal ini
menekankan pentingnya intervensi pendidikan kesehatan gigi pada anak usia sekolah yang tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga praktik langsung menyikat gigi dengan teknik yang benar.

Penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku menyikat gigi
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, kebiasaan, serta pengawasan orang tua dan sekolah. Oleh karena itu,

perlu adanya program edukasi berkelanjutan yang melibatkan guru, orang tua, dan tenaga kesehatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Sebagian besar siswa kelas I-IV di SD Negeri 10 Waesama memiliki tingkat pengetahuan menyikat
gigi kategori cukup (47,8%). Namun, status kebersihan gigi dan mulut yang didominasi kategori sedang
(37,7%) menunjukkan bahwa pengetahuan tersebut belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik. Masih
ditemukannya kategori OHI-S buruk (27,5%) mengindikasikan perlunya edukasi kesehatan gigi yang lebih

intensif dan terstruktur.

SARAN

Perlu ada upaya yang lebih sistematis untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi
di lingkungan sekolah, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
pengetahuan yang cukup, tetapi kebersihan gigi dan mulutnya masih dalam kategori sedang hingga buruk.
Diharapkan guru dan pihak sekolah dapat melaksanakan kegiatan pembiasaan menyikat gigi yang benar,
seperti memberikan penyuluhan rutin dan memberikan demonstrasi langsung bagaimana menyikat gigi
setidaknya dua kali sehari. Selain itu, diharapkan siswa dapat meningkatkan kedisiplinan dalam menjaga

kebersihan mulut dan gigi mereka dengan benar.

Selain itu, tenaga kesehatan diharapkan dapat melakukan pendampingan melalui program UKGS dan
memberikan edukasi lanjutan yang berkelanjutan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain
yang mungkin berpengaruh, seperti pola makan, supervisi orang tua, atau perilaku konsumsi makanan manis,
sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor yang memengaruhi status kebersihan
gigi dan mulut anak sekolah.
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